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ABSTRAK

PT. Persada Dinamika Jaya merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang industri umum dan industri
kelapa sawit yang menghadapi permasalahan dalam pengendalian persediaan bahan baku Pipa Tube Benteller.
Sistem pengendalian persediaan yang diterapkan perusahaan masih belum optimal sehingga sering terjadi
kelebihan maupun kekurangan persediaan yang mengakibatkan meningkatnya biaya persediaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis sistem pengendalian persediaan bahan baku menggunakan metode Material
Requirement Planning (MRP) dengan teknik lot sizing Economic Order Quantity (EOQ), Lot For Lot (LFL),
dan Period Order Quantity (POQ). Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan memanfaatkan informasi penggunaan dan stok bahan baku dari bulan Juni 2024 hingga Maret
2025. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa metode POQ menghasilkan biaya total persediaan yang
paling rendah sebesar Rp139. 300.000, jika dibandingkan dengan metode perusahaan yang mencapai Rp157.
300.000, metode LFL yang totalnya Rp156. 300.000, dan metode EOQ yang mencapai Rp184. 920.000. Dengan
demikian metode POQ mampu memberikan penghematan biaya sebesar 11,44% dibandingkan metode yang
saat ini digunakan perusahaan. Oleh karena itu metode POQ direkomendasikan sebagai metode terbaik dalam
pengendalian persediaan bahan baku Pipa Tube Benteller di PT. Persada Dinamika Jaya

Kata Kunci : Persediaan, Material Requirement Planning, EOQ, LFL, POQ, Total Inventory Cost.
ABSTRACT

PT. Persada Dinamika Jaya, a company operating in the general and palm oil industries, faces challenges
regarding the inventory control of Benteller Tube Pipes. The company's current inventory control system is
suboptimal, leading to frequent instances of overstocking and stockouts, which result in increased inventory
costs. This study aims to analyze the raw material inventory control system using the Material Requirements
Planning (MRP) method combined with three lot-sizing techniques: Economic Order Quantity (EOQ), Lot-for-
Lot (LFL), and Period Order Quantity (POQ). A descriptive quantitative approach was employed, utilizing data
on raw material usage and stock levels from June 2024 to March 2025. The findings indicate that the POQ
method yields the lowest total inventory cost at Rp139,300,000, compared to the company's current method
(Rp157,300,000), the LFL method (Rp156,300,000), and the EOQ method (Rp184,920,000). Consequently, the
POQ method offers a cost saving of 11.44% relative to the method currently used by the company. Therefore,
the POQ method is recommended as the optimal approach for controlling Benteller Tube Pipe inventory at PT.
Persada Dinamika Jaya.
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1. PENDAHULUAN

Persaingan dalam sektor manufaktur yang semakin intensif mengharuskan perusahaan untuk dapat
mengelola sumber daya mereka dengan cara yang efektif dan efisien. Pengelolaan persediaan bahan baku
adalah bagian penting dari fungsi operasional sebuah perusahaan. Persediaan sangat penting untuk
menjamin proses produksi berjalan lancar sehingga kebutuhan pelanggan dapat dipenuhi tepat waktu.
Persediaan yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan kelebihan stok maupun kekurangan stok
yang berdampak pada meningkatnya biaya operasional perusahaan.

PT. Persada Dinamika Jaya merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang industri umum dan
industri kelapa sawit, khususnya pada kegiatan pembangunan dan pemeliharaan pabrik. Salah satu bahan
baku utama yang digunakan adalah Pipa Tube Benteller yang berfungsi sebagai komponen sistem boiler.
Dalam praktiknya perusahaan sering mengalami ketidakseimbangan antara jumlah persediaan dan
kebutuhan aktual sehingga menyebabkan terjadinya kelebihan maupun kekurangan persediaan.

Data persediaan periode Juni 2024 sampai Maret 2025 menunjukkan adanya fluktuasi
persediaan yang cukup signifikan. Pada beberapa periode terjadi kehabisan stok, sedangkan
pada periode lainnya terjadi kelebihan persediaan.

Tabel 1. Jumlah Stok Pipa Benteller B53059/Gr.360/0p.50,8x32MMx12.000 Periode Juni 2024-maret

2025
Bulan Stok Pemesanan Kebutuhan Sisa
Juni 2024 60 0 60 0
Juli 2024 0 40 30 10
Agustus 2024 10 40 40 10
September 2024 10 60 0 70
Oktober 2024 70 30 60 40
November 2024 40 70 40 70
Desember 2024 70 50 60 60
Januari 2025 60 0 0 60
Februari 2025 60 0 40 20
[Maret 2025 20 0 20 0

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa terjadi ketidakseimbangan antara jumlah pemesanan dan
kebutuhan bahan baku. Pada beberapa periode, seperti Juni dan Maret, terjadi kehabisan stok, sedangkan
pada periode lain seperti September dan November terjadi kelebihan persediaan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sistem pengendalian persediaan yang diterapkan belum optimal dalam menjamin
ketersediaan bahan baku sesuai kebutuhan produksi, sehingga berpotensi menimbulkan pemborosan biaya
maupun gangguan terhadap proses produksi.

Ketidakpastian lead time dari pemasok juga menjadi kendala tambahan dalam pengendalian
persediaan. Ketika bahan baku tidak tersedia sesuai kebutuhan, perusahaan harus mencari pemasok
alternatif dengan waktu pengiriman yang tidak menentu, sehingga berpotensi mengganggu kelancaran
proses produksi.

Perencanaan kebutuhan bahan baku, juga dikenal sebagai "perencanaan kebutuhan material”,
merupakan sebuah pendekatan dalam perencanaan dan pengelolaan inventaris guna menunjang
kelancaran proses manufaktur. Proses ini disiapkan untuk mentranslasikan jadwal induk manufaktur, atau
rencana produksi utama, menjadi kebutuhan bersih bagi seluruh kebutuhan barang yang diperlukan.
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Dalam perhitungan, MRP akan menggabungkan ukuran lot, stok keamanan, dan waktu tunggu keamanan.
untuk memastikan ketersediaan material yang diperlukan sejalan dengan rencana.

Material Requirement Planning (MRP) merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk
merencanakan kebutuhan material berdasarkan jadwal produksi dan struktur produk. Dalam
implementasinya, MRP dapat dikombinasikan dengan berbagai teknik lot sizing seperti Economic Order
Quantity (EOQ), Lot For Lot (LFL), dan Period Order Quantity (POQ). Setiap metode memiliki
karakteristik yang berbeda sehingga menghasilkan total biaya persediaan yang berbeda pula.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan metode lot sizing yang paling efisien dalam
mengendalikan persediaan bahan baku Pipa Tube Benteller sehingga dapat meminimalkan total biaya
persediaan perusahaan.

2. METODE

Untuk penggunaan bahan baku, gunakan strategi. Menurut teori, teknik penentuanan menggunakan
data masa lalu untuk memprediksi atau mencatat data masa depan. Berdasarkan metode yang digunakan,
penentuanan dapat bersifat kualitatif, termasuk top-down, bottom-up, dan analisis bahan baku. Metode
top-down, bottom-up, dan analisis penggunaan bahan baku dapat digunakan bersama dengan metode
kuantitatif atau kualitatif, dan keduanya dapat digunakan secara individual maupun dalam Kkerja
kelompok.

PT. Persada Dinamika Jaya adalah perusahaan manufaktur yang membuat dan mendistribusikan
berbagai jenis pipa, termasuk pipa tube benteller untuk industri, yang menjadi subjek penelitian ini. Selain
itu, penulis melakukan penelitian tentang bagaimana meningkatkan pengendalian persediaan bahan baku,
terutama pipa pipa benteller pada perusahaan, elalui penerapan metode MRP. Penelitian ini bertujuan
secara khusus untuk memberikan rekomendasi tentang pendekatan lot sizing yang paling layak
dipergunakan dalam upaya pengendalian persediaan bahan baku.

Penelitian dilakukan di PT. Persada Dinamika Jaya yang terletak di Workshop 1 Boiler, Sei
Semayang, Medan, Sumatera Utara. Fokus penelitian ini adalah pada stok bahan baku Pipa Tube
Benteller.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan terdiri atas:
1. Data primer berupa hasil observasi dan wawancara.
2. Data sekunder berupa data pemakaian bahan baku, data persediaan, biaya pemesanan,
3. dan biaya penyimpanan.

Tahapan penelitian meliputi:

Pengumpulan data persediaan.
Penyusunan kebutuhan material.
Perhitungan MRP.

Perhitungan lot sizing menggunakan EOQ.
Perhitungan lot sizing menggunakan LFL.
Perhitungan lot sizing menggunakan POQ.
Perbandingan total biaya persediaan.
Penentuan metode terbaik.

N~ E

Menemukan metode penentuan ukuran lot yang paling sesuai merupakan kunci untuk meminimalisir
keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk persediaan. Metode yang dikaji dalam penelitian ini ialah LFL,
EOQ, dan POQ. Perbandingan dilakukan antara hasil hitungan ketiga metode tersebut dengan perhitungan
yang berlaku di perusahaan, guna menentukan metode yang paling efisien.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Persediaan Perusahaan

Analisis pengendalian persediaan bahan baku melibatkan proses evaluasi dan manajemen
persediaan untuk memastikan tingkat persediaan yang ideal, biaya minimal, dan kebutuhan bisnis
dipenuhi. Analisis pengendalian persediaan membantu perusahaan mengelola persediaan secara efisien
untuk mencapai keuntungan kompetitif dan efisiensi operasional.

Analisis pengendalian persediaan bahan baku dilaksanakan dengan cara melakukan evaluasi
terhadap setiap metode MRP yang diterapkan, guna mengetahui apakah pengendalian persediaan bahan
baku telah berjalan dengan baik. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memaksimalkan biaya persediaan
secara keseluruhan. Perusahaan dapat memprediksi kebutuhan bahan untuk memproduksi dalam jangka
waktu tertentu dengan mengandalkan MRP yang dikaitkan dengan jadwal produksi serta stok yang
tersedia.

PT. Persada Dinamika Jaya dapat menerapkan sistem MRP untuk merencanakan kebutuhan material
dalam kurun waktu tertentu, serta mengatur jadwal pemesanan material agar sesuai dengan kebutuhan
proses produksi. Melalui penerapan sistem MRP, PT. Persada Dinamika Jaya dapat menyusun rencana
kebutuhan bahan baku untuk periode tertentu, yang disusun berdasarkan hasil peramalan permintaan dan
jangka waktu pemesanan barang.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi PT.Persada Dinamika Jaya meningkatkan
efisiensi operasional dan meningkatkan profitabilitas dengan membantu mereka membuat keputusan
strategis, memperkirakan biaya produksi yang lebih akurat, dan mempercepat lead time pemesanan.
Dalam manajemen persediaan, metode lot sizing adalah cara terbaik untuk menentukan ukuran lot yang
ideal untuk produksi atau pembelian barang.

Persediaan dapat didefinisikan sebagai sejumlah barang milik perusahaan, yang meliputi barang
dagangan yang disiapkan yang diperuntukkan bagi penjualan dalam periode tertentu, barang setengah
jadi yang masih dalam tahap produksi, maupun bahan baku yang belum digunakan dalam rangkaian
kegiatan produksi.

1. EOQ (Economic Order Quantity)

Tujuan dari EOQ, metode lot sizing, adalah untuk menemukan ukuran lot yang paling ekonomis
dengan mengurangi semua biaya persediaan, akni biaya untuk pemesanan dan penyimpanan barang.

2. LFL (Lot for Lot)

LFL adalah metode lot sizing yang hanya memproduksi atau membeli barang sesuai kebutuhan, tidak
mempertimbangkan biaya penyimpanan atau pemesanan.

3. POQ (Periodic Order Quantity)

POQ merupakan metode penentuan ukuran lot yang berfungsi menetapkan besaran jumlah
pemesanan yang ideal dalam periode waktu tertentu dengan mempertimbangkan biaya penyimpanan dan
pemesanan.

B. Data Pemakaian Bahan Baku

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi dari bagian Gudang Objek utama berupa bahan baku
yang diteliti di dalam penelitian ini adalah Pipa Tube Benteller tipe B53059/Gr.360 dengan ukuran & 50,8
x 3,2 mm x 12.000 mm. Bahan baku ini merupakan komponen utama dalam pembuatan boiler
berkapasitas 2 TPH dan memiliki tingkat penggunaan yang cukup tinggi dibandingkan material lainnya.

Data persediaan menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara jumlah pemesanan dan kebutuhan
bahan baku. Pada bulan Juni 2024 dan Maret 2025 terjadi kehabisan stok, sedangkan pada bulan
September dan November terjadi kelebihan persediaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem
persediaan yang digunakan perusahaan belum optimal dalam memenuhi kebutuhan produksi.
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Tabel 2. Pemakaian Bahan Baku

No. Bulan Pemakaian Bahan Baku
(Batang)

1 Juni 60

2 Juli 30

3 Agustus 40

4 September 0

5 Oktober 60

6 November 40

7 Desember 60

3 Januari 0

9 Februari 40

10 [Maret 20
Total 350

Berdasarkan di atas, dapat dilihat bahwa penggunaan bahan baku mengalami fluktuasi setiap
bulannya. Volume penggunaan terbesar tercatat berlangsung di bulan Juni, Oktober, dan Desember,
masing-masing mencapai 60 batang sedangkan pada bulan September dan Januari tidak terdapat
pemakaian bahan baku. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan bahan baku bersifat fluktuatif
dan tidak konstan, sehingga diperlukan metode perencanaan yang mampu menyesuaikan dengan pola
permintaan yang berubah-ubah.

Total pemakaian bahan baku selama periode pengamatan adalah sebanyak 350 batang. Variasi
penggunaan ini Kondisi ini merupakan salah satu faktor penentu yang krusial dalam pemilihan metode
pengendalian persediaan yang tepat, sehingga dapat mencegah terjadinya kelebihan maupun kekurangan
stok di gudang.

C. Biaya Persediaan Bahan Baku

Semua biaya yang timbul karena perusahaan menyimpan, mengelola, dan menggunakan barang
persediaan, baik itu barang jadi, bahan baku, atau setengah jadi, disebut biaya persediaan. Meskipun
persediaan sangat penting untuk menjaga produksi dan penjualan berjalan lancar, menyimpan persediaan
juga menyebabkan biaya yang harus dikelola dengan baik. Secara umum, termasuk salah satu faktor utama
yang sangat berpengaruh dalam penentuan metode. Biaya untuk membeli, memesan, dan menyimpan
barang merupakan komponen utama dari biaya sistem persediaan tersebut.

Biaya persediaan di PT. Persada Dinamika Jaya terdiri dari dua jenis biaya: biaya pesan serta biaya
simpan. Waktu tinggu untuk setiap pemesanan adalah satu bulan. Komponen biaya pesan terdiri dari biaya
pengiriman barang, nilai pembelian bahan, dan juga upah tenaga kerja yang terlibat. Biaya simpan
meliputi biaya upah, perawatan gudang, dan biaya yang ditimbukkan karena stok digudang.

D. Biaya Pemesanan (Ordering Cost)

Dari data dan informasi yang didapatkan, diketahui bahwa rincian biaya pengadaan komponen pada
produk boiler 2 TPH mencakup beban pengiriman, harga pokok bahan baku, serta biaya penggajian
karyawan yang terlibat. Rincian biaya masing-masing komponen disajikan dalam tabel yang terlampir.
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Tabel 3. Pemakaian Bahan Baku Tahun 2024/2025

Biaya Pemesanan (Ordering Cost)
Biaya Pengiriman/distribusi Rp 3,000,000
Biaya Bahan baku Rp 420,000 / Batang
Biaya Upah Rp 1,500,000
Total Rp 4,950,000

E. Biaya Penyimpanan (Holding Cost)

Biaya penyimpanan bahan baku di gudang PT. Persada Dinamika Jaya terdiri dari biaya upah dan
perawatan gedung, termasuk biaya listrik. Tabel berikut menunjukkan biaya penyimpanan bahan baku:

Tabel 4. Biaya Penyimpanan

Biaya Penyimpanan (Holding Cost)
Biaya Upah Rp 700,000
Biaya Penerangan/Listrik Rp 300,000
Total Rp 1,000,000

F. Metode Perusahaan

Jika terjadi pesanan bahan baku, perusahaan melakukan pengendalian persediaan untuk mengurangi
biaya penyimpanan. Tujuan dari pengendalian persediaan ini adalah untuk menghindari penumpukan
ketersediaan bahan baku untuk mengantisipasi biaya penyimpanan. Ini karena aktivitas produksi dapat
terganggu sehingga kegiatan produksi dapat berjalan secara lancar dan berkesinambungan. Perusahaan
memutuskan untuk menggunakan metode ini karena dapat mengurangi biaya untuk memesan dan
menyimpan barang serta dapat menjamin bahwa proses produksi berlangsung tanpa henti.

Tabel 5. Pemakaian Perusahaan dari perusahaan

Bulan Stok Pemesanan Kebutuhan
Juni 2024 60 0 60
Juli 2024 0 40 30
Agustus 2024 10 40 40
September 2024 10 60 0
Oktober 2024 70 30 60
November 2024 40 70 40
Desember 2024 70 50 60
Januari 2025 60 0 0
Februari 2025 60 0 40
Maret 2025 20 0 20
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Dari tabel di atas, terlihat nilai keseluruhan biaya persediaan yang diperoleh perusahaan PT. Persada
Dinamika Jaya dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut: TC = FC+(VCxQ)
TC =(8x1,000,000) + (6 x 4,500,000) + (420,000 x 290)
= (8,000,000) + (27,500,000) + (121,800,000)
= (8,000,000) + (149,300,000)
= 157,300,000

Tabel 5. Total Biaya Persediaan Bahan Baku

TOTAL BIAYA
Biaya Penyimpanan Rp 8,000,000
Biaya Pemesanan Rp 149,300,000
Total Rp 157,300,000

Dari kedua tabel diatas merupakan hasil dari kegiatan pemesanan dan perhitungan biaya yang
dikeluarkan perusahaan PT. Persada Dinamika Jaya untuk kebutuhan Pipa Benteller
B53059/gr.360/0p50,8x32mmx12.000 yang mana dinilai kurang efektip dikarenakan terlalu sering
melakukan kegiatan pemesanaan yang mengakibatkan biaya oprasional semakin meningkan, Untuk studi
ini, MRP dengan Lot For Lot (LFL), Period Order Quantity (POQ), dan Economic Order Quantity (EOQ)
akan digunakan untuk menganalisis persediaan, dengan harapan hasilnya dapat membantu perusahaan
memecahkan masalah.

G. Metode MRP Teknik Lot For Lot (LFL)

Untuk metode MRP yang memakai teknik Lot For Lot (LFL), pemesanan dilakukan dengan tepat
sesuai dengan waktu tunggu yang diperlukan. Pemesanan bahan baku menggunakan metode yang
digunakan berbeda dengan yang dilakukan oleh PT. Persada Dinamika Jaya. Pemesanan bahan baku
dilakukan 7 kali lebih sering.

Tabel 7. Perhitungan Metode Lot For Lot (LFL)

NO Bulan Pembelian Bahan Pemakaian Bahan
Baku Baku

1 Puni 2024 0 60
2 uli 2024 30 30
3 |Agustus 2024 40 40
4 [September 0 0
5 [Oktober 2024 60 60
6 [November 2024 40 40
7 |Desember 2024 60 60
8 [Januari 2025 0 0

9 |Februari 2025 40 40
10 [Maret 2025 20 20

Sesuai tabel di atas, pembelian terbanyak terjadi pada bulan Oktober dan Desember, masing-masing
sebanyak 60 batang. MRP menggunakan teknologi Lot For Lot (LFL) memiliki total biaya yang lebih
tinggi dibandingkan metode lain yang digunakan perusahaan. Berikut adalah biaya penggunaan MRP
dengan teknologi Lot For Lot (LFL), seperti yang tertera di bawah ini.:

TC = FC+(VCxQ)

TC = (0x1,000,000) + (7x4,500,000) + (420,000x290)
TC = (0) + (156,300,000)
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TC = 156,300,000

Tabel 8. Total Biaya Persediaan Bahan Baku Dengan Metode Lot For Lot (LFL)
TOTAL BIAYA

Biaya Penyimpanan

Rp 0

Biaya Pemesanan

Rp 156,300,000

Total

Rp 156,300,000

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwasanya biaya pemesanan yang terjadi pada tahun 2024
adalah sebanyak 5 kali, sedangkan pada tahun 2025 hanya terjadi 2 kali. Dengan demikian, Secara
keseluruhan, biaya persediaan yang dikeluarkan dalam satu tahun mencapai nilai Rp156.300.000,00.
Nilai tersebut didapatkan dari hasil penjumlahan antara biaya pemesanan serta biaya penyimpanan
yang dihitung untuk setiap periode waktunya.

H. Teknik Period Order Quantity (POQ)

Dalam MRP, permintaan untuk setiap periode menentukan kuantitas pengiriman terbaik dengan
menggunakan Kuantitas Pesanan Periode (POQ). Metode Kuantitas Pesanan Periode (POQ) digunakan

tiga kali, dan tabel datanya ditampilkan di bawah ini.
Tabel 9.Perhitungan Metode Period Order Quantity (POQ)

NO Bulan Pembelian Bahan Baku Pemakaian Bahan Baku
1 [Juni 2024 0 60
2 Juli 2024 70 30
3 |Agustus 2024 0 40
4  |September 0 0
5 |Oktober 2024 160 60
6 [November 2024 0 40
7 |Desember 2024 0 60
8 anuari 2025 0 0
9 |Februari 2025 60 40
10 [Maret 2025 0 20

Tabel di atas menunjukkan bahwa pembelian tertinggi terjadi pada bulan Juli, sebanyak 70
batang, dan 160 batang pada bulan Oktober. Metode MRP dengan pendekatan Jumlah Pesanan
Periode (POQ) ini memiliki jumlah pengadaan yang memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan
dengan penerapan metode yang selama ini dijalankan perusahaan. Rincian biaya yang terkait dengan
penerapan metode Material Requirements Planning (MRP) pada suatu teknik pengendalian
persediaan Period Order Quantity (POQ) ini disajikan sebagai berikut:

TC  =FC+(VCxQ)
TC  =(4x1,000,000) + (3x4,500,000) + (420,000x290) TC= (4,000,000) + (135,300,000)
TC  =139,300,000

Tabel 10. Total Biaya Persediaan Bahan Dengan Metode Period Order Quantity (POQ)

TOTAL BIAYA
Biaya Penyimpanan Rp 4,000,000
Biaya Pemesanan Rp 135,300,000
Total Rp 139,300,000
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Sesuai tabel di atas, dapat diketahui bahwasanya nilai biaya pemesanan pada tahun 2024
sebanyak dua kali dan biaya pemesanan pada tahun 2025 sebanyak satu kali, yang dapat
menghasilkan biaya persediaan tahunan sebesar Rp139.300.000,00, yang didapatkan dari
perhitungan biaya pengadaan dan penyimpanan dalam kurun waktu tersebut.

I. Metode MRP Teknik Economic Order Quantity (EOQ)

MRP menggunakan Economic Order Quantity (EOQ) untuk menentukan kuantitas pengiriman
terbaik berdasarkan permintaan setiap periode. Pengolahan data menggunakan Economic Order Quantity
(EOQ) menunjukkan bahwa pembayaran optimal dilakukan delapan kali, sedangkan pembayaran EOQ
dilakukan delapan kali, seperti yang ditunjukkan pada table.

Economic Order Quantity (EOQ) Suatu metode yang digunakan untuk menentukan pasokan bahan
baku dengan biaya terendah dengan menyeimbangkan biaya penawaran dan permintaan.Tujuan utama
metode ini adalah menentukan ukuran pesanan yang paling tepat guna menekan total biaya persediaan
dalam setiap periode operasional.

Tabel 11. Perhitungan Metode Economic Order Quantity (EOQ)

NO Bulan Pembelian Bahan Baku Pemakaian Bahan Baku
1 uni 2024 0 60
2 |uli 2024 94 30
3 |Agustus 2024 0 40
4 |September 2024 0 0
5 |Oktober 2024 94 60
6 [November 2024 0 40
7 [Desember 2024 94 60
8 anuari 2025 0 0
9 [Februari 2025 0 40
10 [Maret 2025 94 20

Kebutuhan bersih setiap bulan diwakili oleh pemesanan bahan baku, seperti yang ditunjukkan pada
tabel di atas. Economic Order Quantity (EOQ) membeli material lebih sedikit daripada POQ, LFL, dan
perusahaan, seperti yang terlihat pada tabel di atas. Economic Order Quantity (EOQ) membeli jumlah
bahan baku yang kurang lebih sama setiap bulannya. Harga MRP harian menggunakan Economic Order
Quantity (EOQ) tercantum di bawah ini.

TC  =FC+(VCxQ)

TC = (9x1,000,000) + (4x4,500,000) + (420,000x376)
TC  =(9,000,000) + (175,920,000)

TC = 184,920,000
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Tabel 12. Total Biaya Persediaan Bahan Baku Dengan Metode Economic Order Quantity (EOQ)

TOTAL BIAYA
Biaya Penyimpanan Rp 9,000,000
Biaya Pemesanan Rp 175,920,000
Total Rp 184,920,000

Dari rincian yang tercantum dalam tabel di atas, ditunjukkan bahwa biaya pemesanan pada tahun
2024 sebanyak empat kali serta biaya pemesanan pada tahun 2025 sebanyak satu kali, yang dapat
menghasilkan biaya persediaan tahunan sebesar Rp184,920,000. Hasil tersebut didasarkan pada evaluasi
menyeluruh atas seluruh komponen biaya pemesanan dan penyimpanan yang timbul selama periode berjalan.

J. Analisis Perbandingan Metode Pengendalian Persediaan

Menurut hasil analisis metode pengelolaan persediaan bahan baku PT. Persada Dinamika Jaya dari
Juni 2024 hingga Maret 2025, ditemukan bahwa teknik Material Requirement Planning dengan
penerapan metode Lot For Lot (LFL), Period Order Quantity (POQ), serta Economic Order Quantity
(EOQ) masing-masing menghasilkan hasil yang dapat digunakan untuk membandingkan metode-metode
tersebut.

Tabel 13. Perbandingan Total Biaya

Ferekuensi
Metode Pemesanan Total Biaya Rp
(kali)
PT. Persada Dinamika Jaya 5 Rp 157,300,000
LFL (Lot For Lot) 7 Rp 156,300,000
POQ (Period Order Quantity) 3 Rp 139,300,000
EOQ (Economic Order Quantity) 4 Rp 184,920,000

Perusahaan melakukan lima kali pemesanan, dengan biaya total Rp 157.300.000. Menurut tabel di
atas, metode MRP melakukan empat kali pemesanan, menghasilkan biaya persediaan sebesar Rp
184.920.000, tetapi perusahaan mengeluarkan biaya tertinggi untuk teknik lot sizing Economic Order
Quantity (EOQ).

Metode MRP untuk teknik penentuan lot sizing Lot For Lot (LFL) mengatur frekuensi pemesanan
sebanyak tujuh kali dan melakukan pengadaan saat Persediaan bahan baku yang tersedia telah mengalami
kehabisan. Penerapan metode Lot For Lot (LFL) sebagai teknik penentuan ukuran lot dalam Perencanaan
Kebutuhan Material menghasilkan total biaya persediaan sebesar Rp156.300.000,00 dengan kebutuhan
bersih sebagai dasar dalam menetapkan jumlah pemesanan bahan baku tanpa mempertimbangkan stok
yang akan disimpan.

Teknik Period Order Quantity (POQ) dengan metode MRP memungkinkan frekuensi pemesanan
sebanyak tiga kali, yang lebih sedikit dari Teknik Order Quantity Economic (EOQ) dan Lot For Lot (LFL).
Oleh karena itu, teknik Period Order Quantity (POQ) menghasilkan biaya total sebesar Rp. 139.300.00,
menjadikannya lebih efisien dan ekonomis daripada biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan ini.

Untuk mengetahui tingkat efisiensi dari setiap jenis metode penentuan jumlah pesanan MRP, berikut
adalah perbandingan satu per satu (1 per 1) antara Metode yang diterapkan Perusahaan dengan teknik Lot
Sizing Lot For Lot (LFL), Period Order Quantity (POQ), serta Economic Order Quantity (EOQ)
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1. Perbandingan Metode Perusahaan dengan Teknik Lot For Lot (LFL) mengerjakan tujuh kali

pemesanan, di mana pengadaan dilakukan saat pasokan bahan baku telah habis.
Tabel 14. Perbandingan Total Biaya Metode Perusahaan Dengan LFL

Keterangan Total Biaya (Rp) | Selisih Biaya (Rp) | Persentase Efisiensi
(%)
Metode Perusahaan 157.300.000 - -
Teknik MRP — LFL 156.300.000 1.000.000 0,64%

Penggunaan teknik LFL menghasilkan penghematan sebesar Rp 1.000.000 atau efisien sekitar 0,64%
dibandingkan metode perusahaan. Namun, frekuensi pemesanannya lebih tinggi yaitu 7 Kali
dibandingkan perusahaan yang hanya 5 kali.

. Perbandingan Metode Perusahaan menggunakan teknik Period Order Quantity (POQ)
memungkinkan frekuensi pemesanan sebanyak 3 kali, yang mana lebih sedikit dari metode
perusahaan, LFL, dan EOQ.

Tabel 15. Perbandingan Total Biaya Metode Perusahaan Dengan POQ

Keterangan Total Biaya (Rp) | Selisih Biaya (Rp) | Persentase Efisiensi
(%)
Metode 157.300.000 - -
Perusahaan
Teknik MRP — 139.300.000 18.000.000 11,44%
POQ

Teknik POQ adalah metode yang paling ekonomis. Metode ini menghasilkan penghematan total biaya
sebesar Rp 18.000.000 atau mengefisienkan biaya sekitar 11% (11,44%) dari metode yang dilakukan
perusahaan saat ini.

. Perbandingan Metode Perusahaan menggunakan pendekatan Period Order Quantity (EOQ)
mengerjakan frekuensi pemesanan sebanyak 4 kali, namun menghasilkan biaya persediaan yang
paling tinggi.

Tabel 16. Perbandingan Total Biaya Metode Perusahaan Dengan EOQ

Keterangan Total Biaya Selisih Biaya (Rp) Persentase Efisiensi
(Rp) (%0)
Metode 157.300.000 - -
Perusahaan
Teknik MRP — 184.920.000 Kenaikan Biaya: -17,56%
EOQ (27.620.000)

Teknik EOQ tidak disarankan karena justru meningkatkan total biaya persediaan sebesar Rp
27.620.000 atau mengalami pembengkakan biaya sebesar 17,56% lebih mahal dibandingkan metode
yang saat ini digunakan oleh perusahaan.

Melalui penggunaan metode ini, perusahaan dapat menekan biaya persediaan yang dikeluarkan dan

memperoleh efisiensi sebesar 11,44% dibandingkan hasil perhitungan berdasarkan sistem awal yang
digunakan perusahaan. Alasan metode POQ ini sangat disarankan adalah karena perusahaan dapat
menghemat lebih banyak ruang gudang dan menekan biaya pemesanan berkat frekuensi pesan yang
hanya 3 kali selama periode tersebut.



Muhammad Juanda, et.al., Analisis Persediaan Bahan Baku Tube Benteller ... 12

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

- Sistem pengendalian persediaan bahan baku yang digunakan PT. Persada Dinamika Jaya masih
belum optimal karena masih terjadi kekurangan maupun kelebihan persediaan.

- Implementasi metode Material Requirement Planning (MRP) dapat membantu perusahaan dalam
menentukan jumlah dan jadwal pengadaan bahan baku secara lebih terstruktur.

- Hasil perbandingan metode lot sizing menunjukkan total biaya persediaan sebagai berikut:

e Metode Perusahaan : Rp157.300.000

e EOQ: Rp184.920.000
o LFL: Rp156.300.000
e POQ: Rp139.300.000

- Metode POQ merupakan metode terbaik karena menghasilkan biaya persediaan paling rendah dan
mampu menghemat biaya sebesar 11,44%.
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